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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan penggunaan partikel
struktural bahasa Mandarin, yaitu ) (de), #t (de), dan 5 (de) pada siswa
Perguruan Panglima Polem Rantau Prapat. Partikel tersebut memiliki fungsi
gramatikal yang berbeda, namun dalam praktik pembelajaran sering menimbulkan
kebingungan bagi pembelajar bahasa Mandarin. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa tes

tertulis dan analisis hasil jawaban siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan penggunaan partikel masih cukup
tinggi. Kesalahan paling banyak terjadi pada penggunaan #J dan 3t karena siswa
belum memahami perbedaan fungsi antara atributif dan adverbial. Selain itu,
sebagian siswa juga masih keliru dalam penggunaan 1§ sebagai penanda
pelengkap hasil dan derajat. Faktor penyebab kesalahan meliputi kurangnya
pemahaman tata bahasa, pengaruh bahasa ibu, serta minimnya latihan kontekstual.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pembelajaran bahasa
Mandarin, khususnya sebagai bahan evaluasi bagi guru dalam menentukan strategi

pengajaran partikel f¥J. ith. 75 agar lebih efektif dan mudah dipahami oleh siswa.



ANALISIS KESALAHAN PENGUNAAN TATA BAHASA K1, i, &
PADA SISWA SISWI SMA PERGURUAN PANGLIMA POLEM
RANTAUPRAPAT

Jennifer Carren (223304050016)

jenncrrn@gmail.com

Fakultas Ekonomi, Universitas Prima Indonesia

mE

AHFFT S #E 20 B Perguruan Panglima Polem Rantauprapat 75 {5 FH 13 & & ¥4 B 7]
“H ML BRI R . IX =R BiE AL D AE B ANAHIE], (HAEL
EHCE R, A ) R N L A SR E R A v,
U RTINS RS S S O < S~ I 1 B G S G /T

WIS RN, S AR AR A 25 Blyin] O T BB R AT AR B . e, “Rg7 AT
“HI M AR I %, TR R 5 AR v R PR AR 1R S5 IR 1R D) B R ) 22 57t
BEAh, o AEAE AT <490 o G SRAME AR BEAME AR S AR AE R R 18
FOX SR iR P R R LR T VAR AR AN 2 . BREE R 5o DL R B = 1B B A 25 2]

AW TR BEUE N DUE FUF R Bt — E IS B E, JCH AR N EUTAE 6] 2
“HIL Hb. BHCE SIS VPR, DR B RO IR I A AR A 5 B
iR I A Bl 1] (1) FH Y



